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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model sentra. Penelitian berpusat pada perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran model sentra alam di TK Kuncup Sari Semarang. 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian yang dipilih adalah kelompok B dan sentra alam di TK Kuncup Sari 

Semarang. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

pembelajaran model sentra alam minat belajar anak meningkat, rasa ingin tahu dan 

keinginan anak untuk bereksplorasi meningkat, serta munculnya rasa 

tanggungjawab, dan rasa kerjasama antar teman. Namun penerapan pembelajaran 

model sentra alam pada kelompok B di TK Kuncup Sari Semarang dirasa belum 

maksimal, karena masih dalam proses beradaptasi menggunakan pembelajaran 

model sentra karena perubahann dari pembelajaran model area ke pembelajaran 

model sentra. 

 

Kata kunci: Penerapan pembelajaran, Sentra Alam, Anak Kelompok B 
 

Abstract 

This study aims to describe the implementation of learning by using the center model. 
The research centered on the planning, implementation and evaluation of natural 

center learning models in Kuncup Sari Semarang Kindergarten. The study was 

conducted with a descriptive qualitative research method with data collection methods 
used, namely the method of observation, interviews, and documentation. The chosen 

research subjects were group B and nature centers in Kuncup Sari Semarang 
Kindergarten. Based on research shows that by using the learning center model of 

natural learning interest of children increases, curiosity and desire of children to 

explore increases, as well as the emergence of a sense of responsibility, and a sense of 
cooperation between friends. However, the application of natural center learning 

model in group B in Kuncup Sari Semarang Kindergarten is not optimal, because still 
in the process of adapting to using the center model learning because of the change 

from the learning area model to the learning center model. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya hakikat belajar 

harus sepanjang hayat, long life 

education. Agar menciptakan generasi 

yang berkualitas perlu adanya 

pendidikan yang memadai untuk putra-

putri bangsa, terlebih pada saat mereka 

masih berada pada anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini suatu 

hal yang sangat penting, karena melalui 

pendidikan tersebut perkembangan 

setiap anak akan berkembang secara 

lebih optimal. Tujuan pendidikan 

nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan Nasional 

berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta tanggungjawab. 

Pendidikan anak usia dini dapat 

dijadikan wadah sebagai pembentukan 

karakter anak, sebagai awal dari 

pembentukan sumber daya manusia 

yang berkualitas yang memiliki 

kepribadian yang bertanggung jawab, 

inovatif, kreatif, partisipatif serta 

mandiri. Menurut NAEYC (dalam 

Sujiono 2009:6) anak usia dini berada 

pada rentang usia 0-8 tahun. Anak yang 

berusia 5-6 tahun merupakan bagian 

dari anak usia dini yang secara 

terminologi disebut sebagai anak usia 

pra-sekolah. Usia tersebut berada pada 

masa peka bagi anak, dimana para ahli 

menyebutkan masa golden age.  

Anak belajar dari pengalaman. 

Pengalaman yang baik akan berdampak 

positif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, demikian juga 

dengan pengalaman yang buruk akan 

berdampak negatif bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Anak belajar 

dari apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan. Proses belajar anak 

menggunakan proses bermain sambil 

belajar atau belajar sambil bermain. Hal 

ini sejalan dengan Kerangka Dasar 

Kurikulum PAUD, Departemen 

Pendidikan Nasional 2007 (dalam 

Martuti 2010:77) yang menyatakan 

pembelajaran dilakukan melaui kegiatan 

bermain yang dipersiapkan oleh pendidik 

dengan menyiapkan materi dan proses 

belajar. Oleh karena itu pemilihan model 

pembelajaran harus tepat.  

Hakikat dari pembelajaran sendiri 

menurut Sagala (2008:611) Pembelajaran 

ialah membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar 

merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Pembelajaran merupakan 

proses komunikasi, komunikasi yang 

dilakukan antara guru ke siswa atau 

sebaliknya, dan siswa ke siswa. Dalam 

proses pembelajaran peranan guru bukan 

semata-mata memberikan informasi, 

melainkan juga mengarahkan dan 

memberi fasilitas belajar. Proses 

pembelajaran pada awalnya meminta 

guru untuk mengetahui kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi 

kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 

belakang akademisnya, dan lain 

sebagainya. Pengenalan karakteristik 

siswa dalam pembelajaran merupakan hal 

yang terpenting dalam penyampaian 

bahan ajar dan menjadi indikator 

suksesnya pelaksaan pembelajaran. 

Pembelajaran anak usia dini harus 

berpotensi pada kegiatan yang 

terfokuskan pada potensi yang dimiliki 

setiap anak. Agar setiap aspek 

perkembangan anak tercapai, baik aspek 

perkembangan moral agama, kognitif, 

bahasa, sosial-emosi,fisik-motorik serta 

seni. Segala aspek perkembangan dapat 

tercakup semua dalam satu pembelajaran 

jika model pembelajarannya disesuaikan 

dengan konsep pembelajaran anak usia 

dini belajar sambil bermain. Model 

pembelajaran dengan konsep tersebut 

dapat direncanakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan anak usia 

dini.   

Penyelenggaraan pendidikan anak 

usia dini memerlukan model yang tepat 

agar dapat mengoptimalkan seluruh 
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potensi yang dimiliki oleh masing-

masing anak. Pada program pendidikan 

anak usia dini dalam pelaksanaannya 

terdapat berbagai macam model 

pembelajaran diantaranya model 

pembelajaran sudut, model 

pembelajaran kelompok, model 

pembelajaran area dan model 

pembelajaran sentra (Hasnida, 

2016:88). Dari berbagai model 

pembelajaran tersebut ada satu konsep 

yang dapat dijadikan acuan dalam 

penerapan proses pembelajaran bagi 

anak usia dini yaitu model pembelajaran 

sentra atau dalam bahasa inggris dikenal 

dengan model beyond centers and 

circke time (BCCT).  

Menurut direktorat PAUD 

(dikutip Luluk Asmawati, 2014:52) 

model pembelajaran sentra adalah 

aktivitas dimana anak belajar melalui 

bermain dengan benda-benda dan orang 

yang ada disekitarnya (lingkungan). 

Sejalan dengan Mursid (2015:34) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

sentra adalah aktivitas pembelajaran 

yang sinergis dengan strategi belajar 

sambil bermain. Hal yang sama 

diungkapkan oleh Lestarini Yuniar 

(2013) menyatakan bahwa model 

pembelajaran sentra merupakan 

pendekatan melalui metode permainan, 

anak boleh memilih sesuka hati 

permainan yang dia inginkan.  

Model sentra dianggap sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak 

usia dini karena sifatnya 

mengedepankan aspek bermain sesuai 

fase perkembangan dan karakteristik 

anak yang unik. Model ini dapat 

mengakomodasi perbedaan individual 

masing-masing anak. Setiap anak dapat 

belajar sesuai dengan minat, gaya 

belajar dan irama perkembangannya. 

Model ini juga dapat mengakomodasi 

perbedaan tahapan perkembangan anak, 

sebab setiap anak akan menggunakan 

alat dan bahan permainan yang ada 

sesuai dengan kemampuan mereka 

(Utin.2009.hal.2)  

Keunggulan penggunakan model 

pembelajaran sentra seperti yang 

disebutkan oleh Arifin dan Fardana 

(2014:192) yaitu (1) anak akan belajar 

lebih baik jika lingkungan diciptakan 

alamiah (naturalistic environment); (2) 

belajar akan lebih  bermakna (learning 

with by doing) jika anak melakukan apa 

yang dipelajari bukan hanya mengetahui 

(learning by doing); (3) pembelajaran 

akan lebih bermakna dan mengena. 

Pelaksanaan model pembelajaran sentra 

memiliki pijakan dalam 

pembelajarannya, menurut Latif 

(2013:115) menyatakan bahwa kegiatan 

sentra melalui empat pijakan main yang 

saling berhubungan sehingga dapat 

mendukung perkembangan seluruh aspek 

yang dibangun anak, pijakan tersebut 

yakni pijakan lingkungan main, pijakan 

awal main,pijakan saat main, dan pijakan 

setelah main.  

Menurut Arriyani dan Wismiarti 

(2010:15) adapun macam-macam sentra 

yaitu: “sentra bahan alam, sentra seni, 

sentra balok, sentra persiapan, sentra 

imtak, dan sentra main peran.” Beberapa 

sentra tersebut ada sentra alam. Sentra 

alam merupakan sentra bermain dan 

belajar dengan konsep berhubungan 

langsung dengan alam. Di sentra alam 

anak dapat mengeksplorasi banyak hal 

yang berhubungan dengan alam. 

Teori konstruktivisme yang 

dikemukakan Sagala (2003:44) 

menyatakan bahwa dengan 

memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar dimana anak didorong 

untuk bereksplorasi dengan jalan 

menemukan suatu penemuan dan 

memecahkan hasil penemuan itu. 

Memanfaatkan lingkungan menjadi 

media pembelajaran bagi anak secara 

langsung merupakan konsep dari 

pembelajaran sentra alam.  

Sentra alam merupakan pusat 

kegiatan belajar melalui bermain untuk 

mengembangkan pengalaman sensori 

motor dalam rangka menguatkan 3 jari 

guna persiapan menulis, sekaligus 

memberikan pengalaman kepada anak 

untuk mengenal bahan alam. Sentra ini 

sebagai tempat anak bermain dengan 

bahan-bahan alam baik basah maupun 

kering sehingga mampu mensyukuri dan 

memahami ciptaan Allah SWT serta 
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menciptakan lingkungannya 

(Malaiha.2013.hal.12).  

Pelaksaan kegiatan pembelajaran 

di sentra alam disiapkan dengan 

perencanaan pembelajaran sesuai tema 

ragam main yang akan digunakan 

disusun dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran mingguan (RPPM) dan 

direncana di rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH). Bahan 

dan alat permainan disesuaikan dengan 

tema dan menggunakan media bahan 

yang didapat dari alam. Dalam 

pelaksanaan pembelajarannya, anak 

terlibat langsung dalam kegiatan, anak 

mampu menciptakan kondisi dimana ia 

mampu berinteraksi dengan alam 

(lingkungan), bebas bereksplorasi 

dengan ide dan kreativitas mereka, dan 

proses berinteraksi dengan teman-

temannya. Setelah anak melakukan 

semua kegiatan guru wajib untuk 

mengevaluasi mengenai apa saja yang 

telah dilakukan oleh anak. Proses 

evaluasi ini dapat berupa anak 

dipersilahkan untuk menceritakan 

kegiatan apa yang baru saja dilakukan.  

Kelebihan sentra alam ini adalah 

anak dapat belajar melalui pengalaman 

nyata. seluruh kegiatan pembelajaran 

bagi anak, dirancang untuk 

mendekatkan anak dengan lingkungan 

kehidupan mereka sehari-hari. Melalui 

metode ini, anak dapat mengeksplorasi, 

mencoba dan bereksperimen terhadap 

berbagai benda dalam lingkungan yang 

aman, nyaman, dan edukatif bagi anak 

(Utin.2009.p3).  

Berdasarkan pengamatan 

sementara yang penulis lakukan di TK 

Kuncup Sari 

 Semarang, penulis melihat 

kegiatan pembelajaran sentra dilakukan 

perkelas. Awal kegiatan anak baris 

didepan sekolah sebelum masuk ke 

ruang kelas. Setelah masuk ruang kelas 

anak duduk melingkar melakukan 

pijakan awal, pijakan saat main, dan 

pijakan setelah main. Semua kegiatan 

pembelajaran dilakukan di dalam satu 

kelas. Pada umumnya pembelajaran 

sentra dilakukan dengan ketentuan satu 

sentra satu guru berbeda dengan yang 

terjadi di TK Kuncup Sari Semarang satu 

guru menguasai semua sentra.  

Sesuai pengamatan ketika anak 

berada pada sentra persiapan  sentra alam 

adanya kesempatan lebih untuk anak 

bereksplorasi dengan bahan main. Rasa 

tanggungjawab serta kerjasama antar 

teman terlihat sekali. Karena pada sentra 

alam anak-anak melakukan kegiatan 

proyek dimana semua ragam main yang 

dipersiapkan oleh guru saling 

berhubungan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

penulis ingin mengkaji tentang 

kesesuaian penggunaan pembelajaran 

model sentra alam yang diterapkan di TK 

Kuncup Sari Semarang. Maka penulis 

merumuskan penelitian ini dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Model Sentra 

Alam Pada Kelompok B di TK Kuncup 

Sari Semarang” 

 
 

METODE PENELITIAN 

Menurut Nawawi (2007:67), 

“Metode deskriptif dapat diartikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan/ 

melukiskan keadaan subyek/ obyek 

penelitian (seorang, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak, atau sebagaimana adanya.” 

Penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif karena dengan menggunakan 

metode ini tujuan dari penulis untuk 

memaparkan kondisi yang ada di 

lapangan. Berkenaan dengan penerapan 

pembelajaran model sentra alam yang 

ada di TK Kuncup Sari Semarang 

secara luas, baik ketika anak belajar, 

dan media pembelajaran dan kegiatan 

lainnya yang berhubungan dengan 

kegiatan pembelajaran yang ada di 

sentra alam. 

Subyek penelitian ini ada dua 

yaitu kelompok B TK Kuncup Sari 

Semarang dan pembelajaran sentra 

alam. Penentuan subyek penelitian 

dilakukan secara purposive, yaitu dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu (Sugiono, 2016:218). Teknik 

dalam pengumpulan data di penelitian 
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ini berupa : (1) observasi langsung di 

TK Kuncup Sari Semarang yang 

dilakukan selama pelaksanaan 

pembelajaran sentra alam terhitung 

selama tujuh hari (2) wawancara 

kepada guru kelas kelompok B, dan 

anak kelompok B, dan (3) dokumentasi 

ketika proses pembelajaran berlangsung 

yang berupa catatan yang terjadi 

dilapangan dan dokumentasi foto pada 

saat pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di TK Kuncup Sari 

Semarang yang beralamatkan di Jalan 

Jomblang Sari Rw 1 Candisari Kota 

Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran 

model sentra alam pada kelompok B di TK 

Kuncup Sari Semarang. Berikut akan dibahas 

mengenai hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai penerapan 

pembelajaran model sentra alam. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi maka peneliti akan 

mendeskripsikan mengenai penerapan 

pembelajaran model sentra alam pada 

kelompok B di TK Kuncup  Sari Semarang. 

Perencanaan pembelajaran menurut Masitoh 

(2007:4.4) yaitu tujuan pembelajaran, isi 

(materi pembelajaran). Kegiatan 

pembelajaran (kegiatan belajar mengajar), 

media dan sumber belajar, dan evaluasi. 

Tujuan yang ingin di capai guru dalam proses 

pembelajaran sentra pada kelompok B di TK 

Kuncup Sari Semarang adalah agar anak 

mencapai tahapan perkembangan yang sesuai 

dengan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun yang ada 

di permendikbud 137 tahun 2014.  

Dalam menerapkan pembelajaran model 

sentra alam, guru memerlukan media dan 

sumber belajar yang dapat menunjang proses 

pembelajaran. Penyiapan media pembelajran 

yang ada di sentra alam perlu memperhatikan 

beberapa hal yaitu bahan yang dekat dengan 

anak, aman untuk anak, bahan main sesuai 

dengan tema. Evaluasi atau penilaian 

dilakukan oleh guru setelah proses 

pembelajaran dengan menggunakan meotde 

penilaian ceklist yaitu belum berkembang 

(BB), mulai berkembang (MB), berkembang 

sesuai harapan (BSH), dan berkembang 

sangat baik (BSB). 

Pelaksanaan proses belajar mengajar menurut 

Tangyong dkk (2009:6) terdiri dari : 

“pengorganisasian kelas, penggunaan saran 

belajar mengajar, melakukan kegiatan belajar 

mengajar dengan susunan bermain 

yang mendukung (pembukaan, inti, 

dan penutup)”. Guru pada sentra alam 

melakukan hal yang sama dalam 

pengorganisasian kelas dengan 

melakukan penataan lingkungan main. 

Pada pelaksanaannya guru melakukan 

pijakan sebelum main, pijakan saat 

main dan pijakan sesudah main. 

Kegiatan penutup pelajaran diisi 

dengan review kegiatan main yang 

telah anak lakukan dalam satu hari. 

Metode- metode yang guru gunakan 

dalam pembelajaran sesuai dengan 

metode pembelajaran anak usia dini 

yang diungkapkan oleh isjoni 

(2011:86) metode yang diterapkan di 

PAUD yaitu: metode bermain, 

karyawisata, bercakap-cakap, 

bercerita, demonstrasi, proyek, dan 

pemberian tugas.  

Evaluasi kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan guru di sentra alam 

pada kelompok B berupa penilaian 

mengenai perkembangan anak yang 

teramati ketika anak sedang 

melakukan kegiatan bermain di sentra 

alam. Penilaian tersebut dituangkan 

dalam bentuk catatan ceklist dimana 

ada empat kategori penilaian yaitu: BB 

(belum berkembang), MB (mulai 

berkembang), BSH (berkembang 

sesuai harapan), BSB (berkembang 

sangat baik). Hal ini sesuai dengan 

pedoman penerapan model 

pembelajaran sentra yang telah 

dikemukakan oleh Depdiknas tahun 

2006, bahwa evaluasi terdiri dari 

evaluasi program yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pelaksanaan 

program PAUD dan evaluasi 

perkembangan anak yang bertujuan 

untuk mengetahui tahap pencapaian 

perkembangan anak. 

Pelaksanaan pembelajaran harian ini 

telah sesuai dengan RPPH karena 
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didukung dengan sarana dan prasarana yang 

telah tersedia. Ratumanan dalam Ahman 

(2012) menyatakan bahwa slah satu faktor 

pendukung dalam kegiatan pembelajran 

adalah sarana dan prasarana belajar seperti 

ruang kelas dan media pembelajaran. Namun, 

dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut 

mengalami kendala berupa hambatan alokasi 

waktu yang kurang sehingga anak kurang 

puas dalam melakukan kegiatan bermain. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Zuhairini dalam 

Mahbubah (2013) adapun faktor penghambat 

dalam pembelajran yaitu: kesulitan dalam 

menghadapi perbedaan karakteristik peserta 

didik, kesulitan menentukan materi yang 

cocok dengan kejiwaan dan jenjang 

pendidikan peserta didik, kesulitan dalam 

menyesuaikan materi pelajaran dengan 

berbagai metode supaya peserta didik tidak 

segera bosan, kesulitan dalam memperoleh 

sumber dan alat pembelajaran, kesulitan 

dalam mengadakan evaluasi dan pengaturan 

waktu”  

Sejalan dengan beberapa faktor penghambat 

di atas, faktor yang menjadi penghambat 

kegiatan pembelajaran di sentra alam yaitu 

kurangnya alokasi waktu yang disediakan 

dan pemahaman orangtua mengenai proses 

adaptasi dari pembelajaran model area ke 

pembelajaran model sentra. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

penelitian lakukan di TK Kuncup Sari 

Semarang mengenai penerapan 

pembelajaran model sentra alam pada 

kelompok B di TK Kuncup Sari 

Semarang, maka dapat disimpulkan 

secara umum bahwa telah dilaksanakan 

kegiatan pembelajaran model sentra 

alam pada kelompok B berdasarkan 

permendikbud 137 tahun 2014 yang 

telah diterapkan dengan baik. 

Pembelajaran dimulai dari pijakan 

sebelum main, pijakan saat main, dan 

pijakan setelah main. Pijakan saat main 

digunakan sebagai bahan evaluasi guru 

dalam menilai perkembangan anak. 

Perencanaan yang disusun dalam 

RPPH, dan RPPM  yang dilakukan guru 

dalam penerapan pembelajaran model 

sentra alam pada kelompok B di TK 

Kuncup Sari Semarang  sudah sesuai 

dengan ketentuan standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak 

(STPPA) yang tertera pada 

permendikbud 137 tahun 2014.  

Pelaksanaan  penerapan 

pembelajaran model sentra alam 

pada kelompok B di TK Kuncup 

Sari Semarang dilaksanakan 

sesuai dengan RPPH yang telah 

dibuat. Kegiatan pebelajrannya 

menggunakan tiga pijakan main 

yaitu pijakan sebelum main, 

pijakan saat main dan pijakan 

setelah main. 

Evaluasi penerapan 

pembelajaran model sentra alam 

pada kelompok B di TK Kuncup 

Sari Semarang dilakukan melalui 

pengamatan dan digunakan untuk 

mengetahui peningkatan 

perkembangan anak. Faktor 

penghambat dalam pembelajaran 

model sentra alam ini yaitu 

kurangnya alokasi waktu yang 

diberikan sehingga anak merasa 

kurang puas dalam mengerjakan 

tugas, tetapi dalam pebelajaran 

model sentra alam anak 

kelompok B terlihat antusias, 

rasa eksplorasi meningkat, 

kerjasama antar teman dan rasa 

ingin tahu anak terlihat. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan kesimpulan yang 

telah peneliti uraikan di atas, 

peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan khususnya 

yang berkaitan tentang penerapan 

pembelajaran model sentra alam 

pada kelompok B. Adapun saran-

saran tersebut yaitu: (1) 

pemilihan alokasi waktu yang 

ditambah, atau di olah lagi agar 

lebih efektif, kegiatan evaluasi 

dapat dilaksanakan ketika 

sebelum makan bersam. (2) 

memperluas media pembelajaran. 
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